





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah proses untuk membentuk manusia yang 
tidak hanya cerdas secara intelektual, mampu berpikir secara saintifik dan filosofis 
tetapi juga mampu mengembangkan spiritualnya. Apalagi dalam rangka 
menyiapkan  generasi emas Indonesia tahun 2045, diperlukan pembangunan 
pendidikan dalam perspektif masa depan, yaitu mewujudkan masyarakat 
Indonesia yang berkualitas, maju, mandiri dan modern, serta meningkatkan harkat 
dan martabat bangsa, cita-cita dan impian generasi masih perlu didukung dengan 
empat pilar 1) pembangunan SDM dan penguasaan iptek 2) perkembangan 
ekonomi berkelanjutan 3) pemerataan pembangunan 4) ketahanan nasional dan 
tatakelola pemerintah.1  
Namun demikian untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas adalah 
dasar untuk meningkatkan kehidupan masyarakat dan pembangunan 
berkelanjutan. Pendidikan yang berkualitas dimulai dari manajemen kurikulum 
bermutu. Untuk memenuhi kurikulum bermutu perlu ada komitmen semua 
Stakeholder, dalam penyusunan kurikulum di awal tahun ajaran. Karena dari 
semua kegiatan pendidikan berpedoman pada kurikulum dan didukung faktor lain 
seperti sarana prasarana, metode pembelajaran, guru, siswa, orang tua, dan 
lingkungan.
                                                             






Guru adalah kunci, mereka adalah mutiaranya agent of change, pelaku 
perubahan agar menghasilkan manusia Indonesia yang religius, cerdas, produktif, 
andal dan komprehensif melalui layanan pembelajaran yang  prima terhadap 
peserta didiknya. Faktor pendidikan sangat menentukan, bila ditanam sekarang 
maka baru dapat dirasakan hasilnya pada 10 hingga 20 tahun mendatang.        
Maka dari itu, bangsa Indonesia harus bersinergi untuk mewujudkan generasi 
emas 2045 (100 tahun Indonesia merdeka). Persoalan-persoalan dapat dipecahkan 
bersama-sama dengan berkolaborasi, karenanya pendidikan yang bermutu harus 
terus diupayakan oleh semua pihak.2   
Menurut  Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sisdiknas Pasal 
1 Ayat 19, Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.3 
Menurut Nana Syaodih, Kurikulum sebagai rancangan pendidikan 
mempunyai kedudukan yang cukup sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan, 
menentukan proses pelaksanaan dan hasil pendidikan. Mengingat pentingnya 
peranan kurikulum di dalam pendidikan dan dalam perkembangan kehidupan 
manusia, penyusunan kurikulum tidak dapat dikerjakan sembarangan. Penyusunan 
kurikulum membutuhkan landasan-landasan yang kuat, yang didasarkan atas 
hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam. Kalau landasan pembuatan 
sebuah gedung tidak kokoh yang akan ambruk adalah gedung tersebut, tetapi 
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kalau landasan pendidikan, khususnya kurikulum yang lemah, yang akan ambruk 
adalah manusianya.4 
Kurikulum bermutu akan menghasilkan output serta outcame yang baik 
dan berkualitas tinggi sesuai yang diharapkan kalangan industri.maka Kurikulum 
harus memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta didik memasuki dunia 
kerja sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik dan kebutuhan dunia 
kerja, khususnya bagi mereka yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi. maka kualitas manajemen kurikulum harus bermutu  dan bersinergi dengan 
kurikulum dunia kerja yang berpedoman pada Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) . 
Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi bangsa Indonesia saat 
ini adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan 
baik tingkat dasar dan menengah. berbagai usaha untuk meningkatkan mutu 
pendidikan yaitu meningkatkan kompetensi guru, penyediaan sarpras dan 
manajemen sekolah. Indikator mutu pendidikan  belum menunjukan peningkatan. 
Fenomena ini ditandai dengan rendahnya kualitas mutu lulusan pendidikan kurang 
sesuai dengan kebutuhan  IDUKA (Industri, Dunia Usaha dan Dunia Kerja) baik 
perbankan, telekomunikasi, maupun pasar tenaga kerja serta sektor lain. Hal ini 
sangat kontradiksi amanah UU RI No. 20/2003. 
 Akibat dari kontradiksi tersebut masyarakat menjadi pesimis terhadap 
pendidikan, ada anggapan pendidikan tidak lagi mampu  menciptakan mobilitas 
                                                             






sosial, sekolah tidak menjanjikan pekerjaan yang layak, sekolah kurang menjamin 
masa depan yang lebih baik. 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya berbagai upaya perbaikan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan melalui manajemen yang tepat sesui kebutuhan 
masyarakat dan pembangunan. Kebijakan di atas pendidikan bermutu tidak hanya 
memenuhi aspek input dan output, namun yang yeng lebih penting adalah aspek  
proses, proses di sini  adalah pengambilan keputusan, pengelolaan program, 
pengeloaan kelembagaan, dan evaluasi. 
 Menurut Hari Sudrajad, penyebab utama rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia ada lima : 1). implementasi kurikulum kurang cermat 2). sistem 
pengawasan  terfokus pada administrasi 3). evaluasi pembelajaran hanya di  
Hafalan/ ingatan 4). kebijakan menjadi nilai hasil 5). kebijakan UN menjadi 
penentu kelulusan.5 
 Menurut W.Edward Deming dikutip dari Syarifuddin, 80% dari masalah 
mutu lebih disebabkan oleh faktor manajemen sedangkan sisannya 20% oleh 
faktor SDM.6 
Permasalahan lain, yang dihadapi di sekolah adalah lemahnya proses 
pembelajaran yang hanya dititikberatkan pada hafalan, siswa dituntut untuk 
mengingat-ingat dan menimbun materi pembelajaran. Akibatnya siswa setelah 
lulus dari bangku sekolah, mereka kaya teoritis tapi miskin aplikasi. Permasalahan 
lain, banyak ditemukan di lapangan masih banyak proses pembelajaran 
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dilaksanakan oleh pengajar dengan kemampuan dan selera guru, tanpa 
memperhatikan silabus atau KTSP. Guru seperti ini akan terdampak pada kualitas 
lulusan yang sangat rendah. 
Menurut Wina Sanjaya, Lemahnya proses pembelajaran yang terjadi di 
dalam kelas dilaksanakan sesui dengan kemampuan guru dan selera guru. Padahal 
pada kenyataanya kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran tidak merata  
sesuai dengan latar belakang pendidikan guru serta motivasi dan kecintaan mereka 
terhadap profesinyan. Ada guru yang didalam melaksanakan pengelolaan 
pembelajarannya dilakukan dengan sungguh-sungguh melalui perencanaan yang 
matang, dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada dan memerhatikan 
taraf perkembangan intelektual dan perkembangan psikologi belajar anak.        
Guru yang demikian akan dapat menghasilkan kualitas lulusan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan guru yang dalam pengelolaan pembelajaran dilakukan 
seadanya tanpa mempertimbangkan beberapa faktor yang bisa mempengaruhi 
keberhasilan proses pembelajaran.7 
Permasalahan  lain ialah pendidikan bermutu masih merupakan barang 
mewah bagi sebagian besar masyarakat Indonesia. Hanya sekelompok kecil 
masyarakat yang mampu mendapatkan pendidikan berkualitas dan bermutu untuk 
anaknya, selebihnya pendidikan yang diperoleh anak-anak Indonesia adalah “ala 
kadarnya” realitas ini semakin nyata ketika pemerintah mencoba menerapkan 
standar kelulusan UN 3.0, kemudian ditingkatkan lagi menjadi 4.01 banyak guru 
yang mengeluh tidak sanggup, orang tua murid juga keberatan dan akhirnya kita 
                                                             






sama sama tahu bahwa kebijakan kelulusan 4.01 UN akhirnya dilakukan konversi. 
Pada tahun 2019 Kementrian Pendidikan mengelurkan peraturan menteri bahwa 
Ujian Nasional (UN) tidak menentukan kelulusan. Pada tahun 2020 Ujian 
Nasional ditiadakan karena ada pademi Covid-19 dan kelulusan  ditentukan oleh 
sekolah masing-masing. Di tahun 2021 pemerintah mengubah alat ukur dalam 
dunia pendidikan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM dan survai karakter 
yang dilaksanakan di tengah jenjang pendidikan) Artinya mutu dan kualitas 
pendidikan yang kita miliki memang belum bagus, untuk ukuran kita sendiri 
apalagi jika disandingkan dan dibandingkan dengan negara tetangga yang sudah 
mematok angka 7.01 sampai 8.01 untuk kelulusannya. Potret tentang rendahnya 
mutu pendidikan di Indonesia dapat dilihat pada penelitian PISA (Programme for 
International Student Assessment) 2003.8 
Di samping kegiatan belajar mengajar ada yang sangat urgen sebagai 
pendukung meningkatnya kualitasa adalah sarana dan prasarana yang memadai. 
Gedung sekolah merupakan pelindung dan tempat belajar siswa. Kenyamanan dan 
kesejukan kelas sangat mempengaruhi proses pembelajaran yang berkualitas. 
Kurikulum dalam lembaga pendidikan, kebanyakan orang mungkin beranggapan 
bahwa kurikulum hanyalah sebatas pengaturan jadwal pelajaran dan mengajar 
guru saja. Namun hakekatnya kurikulum adalah mengatur dan bertanggungjawab 
atasa semua kegiatan yang ada dalam lembaga pendidikan, baik jadwal, 
penempatan guru  dan pengaturan sarana prasarana belajar siswa. 







Pendidik dan fasilitas sarana prasarana saling kait mengkait dalam proses 
pembelajaran. Apabila salah satu ada yang kurang, maka mutu pembelajaran akan 
berdampak rendah. Guru berbudaya mutu didukung fasilitas sempurna maka akan 
berdampak kualitas lulusan yang sangat baik. 
Menurut E. Mulyasa, Guru merupakan pengembang kurikulum bagi 
kelasnya, yang akan menterjemahkan, menjabarkan, mentranformasikan nilai-nilai 
yang terdapat dalam kurikulum kepada peserta didik. Tugas guru tidak hanya 
mentransfer ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) akan tetapi lebih dari itu 
yaitu membelajarkan anak supaya dapat berpikir integral dan komprehensif untuk 
membantu kompetensi dan mencapai makna tertinggi. Kegiatan tersebut bukan 
hanya berwujud pembelajaran di kelas tetapi dapat berwujud kegiatan lain, seperti 
bimbingan belajar kepada peserta didik. Pengembangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran berkaitan erat dengan kegiatan pembelajaran dan pelaksanaan  
bimbingan, karena isi kurikulum bukan hanya yang ada dalam mata pelajaran saja, 
tetapi mencakup hal lain di luar mata pelajaran sejauh masih menjadi tanggung 
jawab sekolah untuk diberikan kepada peserta didik, seperti kerja keras, disiplin, 
kebiasaan belajar yang baik, jujur dalam belajar.9 
Kesalahan terhadap manajemen kurikulum akan berimbas pada kesalahan 
dalam pengeloaan pendidikan, karena berjalanya pendidikan terletak pada 
kurikulum. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 
operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing satuan 
pendidikan. Pengembangan Kurikulum Sekolah mengacu pada Bandan Standar 
                                                             






Nasional Pendidikan (BSNP), Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum, dan 
pedoman implementasi kurikulum. Kurikulum Sekolah dikembangkan oleh satuan 
pendidikan dengan melibatkan komite sekolah, DUDI dan kemudian disahkan 
oleh Kepala Dinas Pendidikan  Provinsi sesuai dengan kewenangannya. 
Tak dipungkiri bahwa Indonesia adalah salah satu negara pengekspor 
industri transportasi roda dua. Walaupun hanya sebagai pemakai, maka 
pemerintah harus menyiapkan tenaga mekanik untuk memperbaikinya. Jangan 
sampai tenaga mekanik dikuasai oleh jasa tenaga pihak  asing. Pemerintah harus 
menyiapkan dan mencetak tenaga-tenaga mekanik lewat pendidikan. Dengan 
tanggap persyarikatan Muhammadiyah hadir untuk memenuhi kebutuhan warga 
untuk memperbaiki industri transportasi dengan mendirikan SMK 
Muhammadiyah 1 Kedungtuban Blora. 
Sekolah Menengah Kejuruan ini bertempat di Jalan Cepu – Randublatung 
km 12 Kedungtuban Kabupaten Blora Provinsi Jateng. SMK Muhammadiyah 1 
Kedungtuban adalah sekolah yang bergerak di bidang industri dan bidang 
perkantoran yang bersertifikat ISO dan bekerja sama dengan perusahaan sesuai 
dengan disiplin ilmu (PT. Chemco Harapan Nusantara Bekasi). Untuk 
mendeskripsikan Konsep implementasi manajemen kurikulum di  SMK 
Muhammadiyah Kedungtuban Blora, Saya mengambil riset dengan topik 
Implementasi Manajemen Kurikulum Untuk Meningkatkan Mutu 
Pendidikan di SMK Muhammadiyah Kedungtuban Blora, diharapkan dari 
hasil Riset mempuyai potensi sumbahsih dan kemanfaatan kemajuan pendidikan 





Muhammadiyah Kedungtuban Blora. Implementasi manajemen kurikulum yang 
baik akan berdampak pada hasil lulusan yang bermutu, yang bisa diharapkan oleh 
satuan pendidikan dan pemakai lulusan. 
SMK Muhammadiyah Kedungtuban Blora awal berdiri tahun 2000, 
dengan dua jurusan yaitu:  Akuntansi  dan Pemasaran, kemudian pada tahun 2010 
SMK Muhammdiyah 1 Kedungtuban Blora mempuyai program unggulan yaitu 
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor (TBSM), Program Kompetensi Keahlian : 
1. Akuntansi Keuangan Lembaga 
2. Bisnis Daring dan Pemasaran 
3. Teknik dan Bisnis Sepeda  Motor 
4. Teknik Komputer dan Jaringan10 
 
B. Rumusan Masalah 
Pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah Tahapan-tahapan Implementasi manajemen kurikulum 
untuk meningkatkan mutu  pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 
Kedungtuban Blora? 
2. Apa kendala yang dihadapi SMK Muhammadiyah 1 Kedungtuban Blora 










C. Tujuan  dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari beberapa pokok masalah di atas, Penelitian ini mempunyai 
beberapa tujuan yaitu : 
a. Untuk mendeskripsikan Proses Implementasi Manajemen kurikulum 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 
Kedungtuban Blora. 
b. Untuk mendeskripsikan  apa saja kendala yang dihadapi dalam 
penerapan manajemen kurikulum di SMK Muhammadiyah 1 
Kedungtuban Blora. 
2. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yang akan 
dilakukan, yaitu : 
a. Manfaat Akademik : 
1) Dikembangkan dan dikuatkan teori keilmuan yang berhubungan 
dengan implementasi manajemen kurikulum untuk meningkatkan 
mutu pendidikan. Keberhasilan riset bisa digunakan sebagai rujukan 
untuk pemahaman yang berkaitan dengan manajemen kurikulum 
untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
2) Sebagai bentuk maklumat bagi penyelenggara pendidikan dalam 
upaya mengimplementasikan kurikulum untuk pelaksanaan 






b. Manfaat Praktisi/Pelaksana 
1) Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan 
ketika nanti berada dalam lingkup pendidikan, khususnya tentang 
implementasi manajemen kurikulum di SMK Muhammadiyah 1 
Kedungtuban. 
2) Bagi Sekolah atau Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Majelis 
Dikdasmen Kedungtuban, hasil penelitian ini diharapkan nantinya 
menjadi masukan dan pengetahuan bagi kepala sekolah dan Majlis 
Dikdasmen. 
3) Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan pertimbangan bagi sekolah lainnya. 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka berfungsi untuk menjelaskan bahwa bab yang diteliti 
sama sekali belum diteliti oleh peneliti sebelumnya. Adapun beberapa hasil 
penelusuran yang dilakukan, ada berbagai peneliti yang sama dengan judul 
yang peneliti tentukan : 
1. Jurnal Internasional Mark Freeman dan Carol Johnstone (2008) yang 
berjudul “Improving Teaching and Learning Trough Dicipline-Specific 
Suport Model”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif  yang 
diterbitkan dalam Internasional Jurnal Of Management Education. Hasil 
dari penelitian tersebut adalah pertama, penelitian tersebut menemukan 
cara yang paling efektif untuk meningkatkan mutu dalam Lembaga 





kompetensi dan kualitas pendidikan beserta tenaga kependidikan (staf) 
secara terpadu, kedua, Workshop adalah mengembangkan profesionalisme 
pendidikan dan tenaga pendidik dalam waktu yang singkat. Ketiga, 
Kemampuan penguasaan IT (Internet Technology)  sehingga mendukung 
dalam proses pembelajaran.11 
Kesamaan penelitian ini yaitu meningkatkan  kompetensi dan 
kualitas guru. Perbedaannya pada subyek dan obyek yang akan diteliti yaitu 
implementasi manajemen kurikulum untuk meningkatkan mutu pendidikan, 
sehingga penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dikembangkan dalam 
penulis berikutnya. 
2. Jurnal Internasional, Victor ia Oyedele,2013, Using Educational Media 
Technology in Teaching  and Learning Processer a Case of Traineer 
Teachers at Africa University. Jurnal ini meneliti dan menganalisis di 
Uneversitas Afrika tingkat kedua yang telah menggunakan Education 
Media and Technology (EMT) sewaktu proses pembelajaran dan selain itu 
juga meneliti cara tujuh  belas pengaplikasian peserta dalam media ini.   
Data yang didapatkan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan mixed 
methodology yaitu, dengan pertanyaan, wawancara, dan observasi. Setelah 
seluruh data sudah terkumpul peneliti menghitung dengan metode 
kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahasa peserta didik 
menghargai peraturan dalam EMT selama proses pembelajaran, dan 
menjalankan fasilitas-fasilitas EMT sesuai fungsi dan semua fasilitas yang 
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tidak sesuai dengan teknologi modern seperti peralatan pembelajaran yang 
kuno seperti buku paket sudah dipergunakan lagi. Kemudian dari hasil 
perhitungan kuantitatif terdapat 66,6% peserta didik yang setuju dan 33,6% 
yang tidak setuju dalam penerapan EMT sebagai metode yang harus 
diterapkan dalam sistem pendidikan dan lebih efektif dan efisien karena 
pendidikan menggunakan ilustrasi dan demontrasi agar proses berbeda  dan 
cepat diserap serta di ingat oleh peserta didik. Dalam penelitian ini terdapat 
juga pola pembelajaran dimana pendidik selalu memberikan motivasi 
kepada peserta agar lebih berfungsi dan bermakna.12 
Kesamaan dengan penelitian ini yaitu mengefektifkan pembelajaran 
dengan IT. Sedangkan yang membedakan dengan peneliti ini terdapat pada 
fungsi manajemen. 
3. Jurnal International Thomas G.Ryan (2011) dengan judul penelitian A 
Review of (elementary) School Self-Assesment Processes :Onatiro Anag 
Beyond. Penelitian ini menarik perhatian terhadap isu-isu yang berkaitan 
dengan penelitian diri sekolah. Proses ini juga dijalankan dalam berbagai 
yurik di global dalam dekade terakhir inklusi. Tinjauan ini mencakup  
pemeriksaan komponen dasar sekolah yang efektif, tujuan penelitian diri 
sekolah, keberhasilan dan tantangan di sekolah, penilaian diri baik lokal 
juga internasional.13  
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dengan adanya evaluasi diri 
sekolah, pihak sekolah akan memahami kondisinya dan dapat 
mengembangkan sekolah dengan tepat secara lokal maupun International 
berdasarkan kondisi yang dimilikinya. 
Kesamaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada Evaluasi dan 
pengawasan sekolah dalam menjalankan pembelajaran. Sedangkan yang 
membedakan dengan peneliti ini terdapat pada Proses Awal sebelum 
melakukan kegiatan, mulai dari perencanaan, pengembangan, 
pengorganisasian, pelaksanaan sampai pada pengawasan, sehingga kegiatan 
tertata dengan baik dan sistematis. 
4. Gawie Schlebusch dan Masese Mokhatle, (2016), International Journal of 
Educational Sciences. Penelitian ini berjudul Strategic Planning as a 
Management Tool for School Principals in Rural Shools in the Motheo 
District. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui inti dari perencanaan 
strategis dalam proses manajemen sekolah, serta faktor-faktor tertentu yang 
mempengaruhi penyusunan dan implementasi perencanaan strategi tersebut 
di sekolah pedesaan di Metheo Afrika Selatan. Penelitian ini menggunakan 
metode desain kualitatif melalui wawancara semi-struktur. Penelitian 
tersebut ditemukan bahwa perencanaan strategis di suatu sekolah, mereka 
tidak melibatkan School Governing Body (SGB) dalam penyusunan 
perencanaannya. Penulis merekomendasikan bahwa kolaborasi antara Tim 





untuk memastikan perumusan dan implementasi rencana strategis dapat 
berhasil.14 
5. Ulfa Irani, dkk,(2014), Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana 
Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini berjudul Implementasi Manajemen 
Strategi dalam upaya Peningkatan mutu pendidikan pada SMAN 10 Fajar 
Harapan. Tujuan penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis profil, implementasi dan evaluasi manajemen strategik dalam 
upaya meningkatkan mutu pendidikan. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif.15 
Kesamaan dengan penelitian ini yaitu pendekatan deskriptif 
kualitatif dan penerapan manajemen untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Sedangkan yang membedakan dengan peneliti ini terdapat Manajemen 
kurikulun dan pengembangan kurikulum. 
6. Saiful, Syamsu dan Muhammad Hasbi, dalam jurnal yang  berjudul 
Curriculum Management in Indonesia at Madrasah Tsanawiyah Al-
Ittihadiyah North Sumatra. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalis 
manajemen kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Al-tttihadiyah Sumatra 
Utara. Hasil penelitian ini yaitu : penerapan manajemen kurikulum di 
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madrasah tersebut terbagi menjadi tiga, pertama: Implementasi, kedua: 
supervisi, ketiga: Evaluasi.16 
Persamaan dengan penelitian penulis adalah penerapan manajemen 
kurikulum dan evaluasi implementasi manajemen kurikulum, sedangkan 
perbedaannya adalah Penerapan fungsi manajemen, peneliti menggunakan 
empat fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengembangan, kurikulum, 
organisasi, pelaksanaan,dan pengawasan. 
Berdasarkan peneliti terdahulu yang disebutkan di atas, maka dapat  
disimpulkan bahwa penelitian memiliki perbedaan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Hal ini dapat diindentifikasi dari fokus penelitian 
terdahulu, baik dari segi setting (tempat), obyek, subyek, maupun waktu. 
7. Ain  Purwanto  dan  Akhtim  Wahyuni,  jurnal  yang  berjudul 
Implementation of Curriculum Development Management in the Improving 
Of the Quality of Education in Senior High School Muhammadiyah 02 
Cottage Modern Paciran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implementasi manajemen pengembangan kurikulum dalam peningkatan 
mutu pendidikan di SMA Muhammadiyah 02 Pondok Modern Paciran. 
Hasil penelitian mengungkapkan temuan sebagai berikut: a). Melibatkan 
tim manajemen pengembangan kurikulum.  b)  Melakukan  penjadwalan  
dan  pembagian  tugas.  c). kepala   madrasah   memberikan   wewenang   
kepada   wakil   kepala madrasah untuk mengadakan pertemuan setiap 
semester dan tengah semester. d)  evaluasi pengurusan kurikulum di 
                                                             
16Saiful Akhyar Lubis,Syamsu Nahar dan Muhammad Hasbi ashshiddiqi, Curriculum 
Management in Indonesia at Madrasah Tsanawiyah Al-Ittihadiyah North Sumatra,dalam jurnal 





kualitas pendidikan di pondok senior Muhammadiyah 02 SMA Paciran 
Modern dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah.17 Persamaan 
dengan penelitian penulis yaitu implementasi manajemen kurikulum dalam 
meningkatkan kualitas, sementara perbedaannya adalah pada objek dan 
variabel. Penelitian ini menambahkan  variabel  pengembangan  pada  
manajemen  kurikulum, dan objek penelitian yang berbeda. 
8. Poniman Adyanto, tahun 2017, jurnal yang berjudul Manajemen Kurikulum 
Pendidikan Islam. Penelitian ini membahas tentang manajemen kurikulum 
dipandang dari sudut cendekiawan muslim, al- Quran dan Hadis Rasulullah 
Saw. Hasil dari penelitian adalah, pertama, manajemen pendidikan islam 
menurut cendekiawan muslim. Menurut Ibnu Khaldun yaitu berkaitan 
dengan tujuan kurikulum pendidikan Islam; tujuan peningkatan pemikiran, 
tujuan pendidikan dari segi kerohaniaan. Kemudian Ibnu khaldun  
membagi  ilmu  menjadi  dua  macam  yaitu,  kelompok  ilmu lisan, 
berkenaan tentang tata bahasa (grametika), sastra, syair, dan prosa. 
Kelompok ilmu naqli yang berkenaan dengan ilmu yang diambil dari    
kitab suci dan sunah Nabi. Kedua, manajemen pendidikan Islam menurut  
al-Quran,  banyak  sekali  ayat  al-Quran yang bisa menjadi dasar 
manajemen pendidikan islam diantaranya dalam surat al-Baqarah ayat 197 
artinya berbekallah menunjukan suatu konsep manajemen karena di 
dalamnya ada usaha merencanakan. Ketiga, manajemen pendidikan Islam 
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menurut hadis Rasulullah Saw, dalam hadis disebutkan bahwa ada tiga 
aspek yang harus diajarkan kepada anak, yang pertama al-Qur’an dimulai 
ketika dia berusia dini. Kemudian mengajari shalat, dan memerintahkannya 
untuk mengerjakan shalat pada usia 7 tahun.18  Terakhir mengajari 
kesenian, kurikulum pendidikan Islam tidak mengabaikan perkembangan 
bakat seni dan pertumbuhan rasa keindahan, ini berdasarkan hadis ketika 
Abubakar  menegur putrinya, yaitu  saat  melihat  Aisyah  menyaksikan  
dua  orang  hamba  sahaya menyanyi di rumah Rasulullah SWT. 
Kesamaan dengan penelitian ini yaitu masih berkenaan dengan manajemen 
kurikulum. Sedangkan yang membedakan dengan peneliti ini terdapat pada 
pendekatan penelitian yaitu penelitian ini berbasis  library reseach, 
sedangkan penelitian penulis field reseach, Penelitian ini membahas dari 
sudut keislaman menegenai manajemen kurikulum, sedangkan penelitian 
penulis berkaitan dengan Penerapan manajemen kurikulum dari teori 
G.R.Terri adalah empat fungsi manajemen : planning, organizing, 
actuating dan controling. 
9. Penelitian yang dilakukan oleh Silvia Anggreni, pada tahun 2020 Journal 
of Administrastion and Educational Management. Permasalahan dalam 
peneliti ini adalah kualitas SDM di Indonesia belum sesuai dengan harapan 
nasional, bahkan cenderung menurun, apalagi memenuhi standar 
internasional. Dalam penelitian di atas dipaparkan upaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan yaitu peningkatan mutu dan kualitas 
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sumber daya manusia dan didukung oleh stakeholders. Hasil dari penelitian 
ini manajemen sebagai suatu proses yang nyata mulai perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilakukan untuk 
menentukan dan menyelesaikan sasaran yang telah ditetapkan dengan 
menggunakan orang dan sumber daya manusia (SDM).19 
Kesamaan dari penelitian ini adalah melaksanakan fungsi manajemen mulai 
dari perencanaan sampai pada pengendalian serta didukung stakeholders 
sedangkan yang membedakan dengan peneliti ini terdapat pada 
pengembangan kurikulum. 
10. Peneliti yang dilakukan oleh Sugeng Parwano, (Manajemen Kurikulum 
pada SMP Alternatif Qoryah Thoyibah  Salatiga). Hasil riset bahwa pola 
manajemen kurikulum di SMP Alternatif Qoryah Thoyibah  Salatiga 
ditemukan: (a)  kurikulum yang dipakai berbasis nasional dan kebutuhan 
peserta didik, (b) Rekrutmen guru sesuai dengan kualifikasi, guru fasilitator 
KBM, Karakter pemaaf dan tidak marah agar filosofi sekolah pembelajaran 
menggembirakan bisa terwujud, (c) Peserta didik SMP Alternatif Qoryah 
Thoyibah  Salatiga, menumbuhkan dan mengembangkan potensi berfikir 
dengan  kritis, aktif dan komunikatif, (d) strategi  pembelajaran SMP 
Alternatif Qoryah Thoyibah  Salatiga mengintegrasikan antara 
pembelajaran aktif kreatif dengan berinteraksi lingkungan. Dengan harapan 
                                                             





agar peserta didik ketika proses pembelajaran menyenangkan dan 
kebermaknaan.20 
Perbedaan penelitian dalam kajian diatas bertujuan mengetahui 
model kurikulum pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 
Sedangkan penelitian yang akan dilakukan merupakan cara mengetahui 
peningkatan mutu pendidikan dengan implementasi manajemen kurikulum. 
Namun demikian, Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan 
dikembangkan dalam menulis penelitian berikutnya. 
11. Muhammad Azhari, (Manajemen Kurikulum dalam Mutu Pendidikan 
(Studi Kasus Pondok Pesantren Ulumul Qur’an Stabat). Hasil penelitian 
dikemukakan bahwa manajemen Kurikulum dalam peningkatan mutu 
pendidikan adalah penerapan kurikulum sesui kebutuhan dan keberhasilan 
mencapai tujuan pembelajaran, terutama dalam mewujutkan tujuan 
pendidikan di pesantren. Karena dalam manajemen kurikulum dilakukan 
pengembangan tujuan pendidikan, pengembangan materi kurikulum, proses 
kurikulum dan sistem evaluasi kurikulum, yang dilaksanakan di pesantren 
guna meningkatkan mutu pendidikan. Pengembangan tujuan kurikulum 
dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah untuk meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlaq mulia, serta ketrampilan 
untuk hidup mengembangkan kemandirian dan dapat mengikuti pendidikan 
lebih lanjut.21 
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Kesamaan dengan penelitian ini yaitu Kurikulum yang disesuaikan 
dengan kebutuhan industri dan kebutuhan masyarakat dan Sedangkan yang 
membedakan dengan peneliti ini terdapat pada metode yaitu wawancara, 
dokumentasi, dan observasi. Uji validasi data kualitatif dalam penelitian ini 
menggunakan 3 kriteria yakni credibility (derajat kepercayaan), 
dependabilty (reliabilitas), dan confirmability (kepastian). Analisis yang 
dipakai oleh peneliti adalah analisis induktif. 
12. Nurmayani, Disertasi dengan judul “Implementasi Kurikulum dalam  
Meningkatkan Mutu Lulusan di pesantren Ar-raudlatul Hasanah Medan 
Sumatra Utara”. Hasil dari penelitian dikemukakan bahwa implementasi 
kurikulum dalam peningkatan lulusan di Pesantren Ar-raudlatulhanasah 
Medan adalah upaya yang dilakukan terhadap penerapan kurikulum untuk 
kebutuhan peningkatan dan keberhasilan yang dilakukan terhadap 
penerapan kurikulum untuk kebutuhan peningkatan dan keberhasilan dalam 
mewujudkan tujuan pembelajaran, terutama dalam mewujudkan tujuan 
pelaksanaan pendidikan di pesantren, maka perlu perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi terhadap 
kurikulum yang dilaksanakan dan pembelajaran sehingga meningkatkan 
mutu lulusan. kendala yang dihadapi adalah masih terbatasnya sarpras 
untuk mendukung kebutuhan penyelenggaraan pendidikan. Upaya 
mengatasi kendala adalah berusaha untuk memenuhi sarpras pendidikan, 
peningkatan sumber daya dan profesionalisme guru dengan memberikan 
pelatihan kepada guru.22  
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Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan terdapat pada jenis media 
yang akan diteliti. Penelitian ini juga memiliki persamaan dalam 
memanfaatkan manajemen kurikulum. 
13. Fatmawati Guruddin, tahun 2018, Tesis yang berjudul Manajemen 
Kurikulum untuk Meningkatkan Mutu Pendidikan Islam (Study Kasus di 
SMA Al-Izzah IIBS Batu). Fokus bahasan permasalahan dalam penelitian 
ini adalah perencanaan, implementasi, dan evaluasi untuk meningkatkan 
mutu pendidikan Islam di SMA AL-IZZAH IIBS Batu. 
Adapun hasil dari penelitian dalam tesis ini adalah pertama; 
perencanaan kurikulum di sekolah dan di pesantren, yaitu dengan 
mengadakan rapat tim inti dengan kepala sekolah, Waka kurikulum, waka 
kesiswaan, waka sarpras, koordinasi cambridge dan guru serta mengundang 
pengawas sekolah yang diutus langsung dari provinsi untuk mengadakan 
sosialisasi terkait pembuatan perangkat pembelajaran. Kedua, berkaitan 
dengan implementasi kurikulum, didalamnya terdapat strategi 
implementasi yang meliputi pengecekan kesiapan guru, pemeriksaan dan 
hasil kinerja guru 3 bulan sekali, Penanaman nilai-nilai keislaman, 
mengadakan IHT (In Haouse Training). Ketiga, Evaluasi kurikulum yang 
meliputi alokasi waktu dan evaluasi kurikulum terkait perangkat 
pembelajaran dan penilaian kinerja guru.23 
Persamaan dengan tesis yang akan peneliti tulis terletak pada 
manajemen kurikulu, namun berbeda dengan variabel berikutnya.            
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Jika dalam penelitian ini berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, 
sedangkan penelitian penulis berkaitan dengan kepuasan pemakai lulusan. 
Pemaparan-pemaparan Telaah pustaka di atas, peneliti menyimpulkan 
bahwa hasil riset sama-sama mengkaji tentang aspek manajemen kurikulum 
serta penerapan kurikulum di sekolah.  
Menurut pengamatan peneliti kajian pustaka di atas belum menyentuh 
tentang bagaimana implementasi manajemen kurikulum bisa membuat produk 
sekolah berkualitas, bermutu sesuai dengan harapan pemakai lulusan.      
Peneliti melakukan riset  di SMK Muhammadiyah 1 Kedungtuban Blora yang 
terletak di pedesaan yang jauh dari kota yang belum pernah dilakukan riset. 
Harapan penulis supaya beberapa kajian pustaka di atas dapat membantu 
penelitian yang dilakukan peneliti. 
 
E. Kerangka Teori 
Kerangka teori adalah paparan yang digunakan penulis untuk 
menganalisis data atau fakta yang ditentukan yang sesuai dengan pokok 
masalah yang diteliti.24 Adapun penjelasan kerangka teori akan dijelaskan di 
bab II pada tesis. 
1. Implementasi  
 Pengertian implementasi  untuk mempermudah istilah adalah 
penerapan dan pelaksanaan  dari pedoman KTSP ke praktek pembelajaran 
di kelas. 
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Dalam Oxford Advance Leaner’s Dictionary dikemukakan bahwa 
implementasi adalah :”Outsome thing into effect” atau penerapan sesuatu 
yang memberikan efek. Menurut Dinn Wahyudin, dalam bukunya 
manajemen kurikulum, Implementasi kurikulum adalah penerapan atau 
pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap 
sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan 
yang disesuaikan terhadap situasi dan    kondisi    lapangan    dan    




2. Manajemen Kurikulum  
Manusia tidak bisa lepas dari perkumpulan, karena manusia butuh 
orang lain untuk maju bersama-sama untuk menggapai tujuan, Aktifitas ini 
dinamakan manajemen. Apalagi di zaman masyarakat modern tidak bisa 
bekerja sendirian, butuh pengelolaan atau manajemen yang kredibel dan 
sistematis. 
Menurut Suharsimi Arikunto, Manajemen kurikulum adalah 
segenap proses usaha bersama untuk memperlancar pencapaian tujuan 
pengajaran dengan titik berat pada usaha, meningkatkan kualitas interaksi 
belajar mengajar.26 Kurikulum dalam arti sempit adalah semua pelajaran 
baik teori maupun praktek yang diberikan kepada siswa-siswa selama 
mengikuti proses pendidikan tertentu. Dan kurikulum dalam arti luas 
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adalah semua pengalaman yang diberikan oleh lembaga pendidikan kepada 
anak didiknya selama mengikuti pendidikan 
Dikemukakan di atas bahwa manajemen pendidikan merupakan 
suatu kegiatan. Kegiatan dimaksud tak lain adalah tindakan-tindakan yang 
mengacu kepada fungsi manajemen. Berkenaan dengan fungsi manajemen 
ini, terdapat pandangan dari beberaa ahli tentang fungsi dan tujuan 
manajemen kurikulum. 
Menurut G,R.Terry yang dikutip dalam buku Rusman terdapat 
empat fungsi manajemen kurikulum, yaitu:27 
a. Planning (perencanaan) 
b. Organizing (pengorganisasian) 
c. Actuating (pelaksanaan) 
d. Controlling (pengawasan) 
3. Mutu Pendidikan 
Menurut Mu’alimin dalam bukunya yang berjudul: menjadi 
sekolah unggul, pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang mampu 
memenuhi harapan dan mampu melebihi keinginan dan kebutuhan 
masyarakat.28 
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a. Upaya Peningkatkan Mutu Pendidikan di Indonesia 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan kita perlu melihat dari 
banyak aspek. Telah banyak pakar pendidikan mengemukakan 
pendapatnya tentang faktor penyebab dan solusi mengatasi kemrosotan 
mutu pendidikan di Indonesia. Dengan masukan ilmiah ahli itu, 
pemerintah tak berdiam diri sehingga tujuan pendidikan nasional 
tercapai. 
Dalam perspektif makro banyak faktor yang mempengaruhi 
mutu pendidikan, diantaranya faktor kurikulum, kebijakan pendidikan, 
fasilitas pendidikan, IT, manajemen pendidikan dilaksanakan dengan 
profesional. 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan hal yang bersifat 
globalisasi. Mau atau tidak, pendidikan harus maju agar tidak tertinggal 
dan terlindas oleh zaman. Peningkatan mutu pendidikan juga harus 
menjadi pertimbangan utama sebab kalau tidak, masyarakat atau bangsa 
ini akan tertinggal dalam bidang apapun oleh bangsa lain, misalnya 
dalam bidang pembangunan, keberhasilan pembangunan suatu 
masyarakat, dilihat dari indikator ekonomi, dan juga ditentukan pula 
oleh mutu sumber daya manusianya, bukan ditentukan oleh kekayaan 
sumber alam. SDM yang bermutu tidak ada begutu saja, tetapi harus 





Berikut adalah indikator-indikator peningkatan mutu dalam pendidikan, 
yaitu:29 
1) Di lihat dari Profesionalitas guru 
a) Seorang guru harus menguasai materi pembelajaran dan iptek 
b) Guru memiliki kecintaan dan berkomitmen terhadap profesi 
2)  Kurikulum 
a) Kurikulum dikembangkan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
masyarakat 
b) Pengembangan kurikulum mengikuti kemajuan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni 
c) Program pembelajaran disusun secara sistematis dan 
komprehensif 
d) Program pembelajaran mendukung aspek spiritual, intelektual, 
sosial, emosional dan kinestetik. 
e) KBM dilakukan untuk mengembangkan potensi peserta didik. 
b. Standar  mutu pendidikan  
Standar pengukuran mutu dalam pendidikan sendiri meliputi 4 
mutu input, proses, ouput dan outcome yaitu : 
1)  Input pendidikan dinyatakan bermutu apabila telah berproses. 
2) Proses pendidikan bermutu jika mampu menciptakan suasana yang 
aktif, kreatif dan juga menyenangkan . 
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3) Ouput dinyatakan bermutu jika hasil belajar dalam bidang akademik 
dan non akademik siswa tinggi. 
4) Outcome dinyatakan bermutu apabila lulusan cepat terserap di dunia 
kerja, gaji yang wajar, dan semua pihak mengakui kehebatanya dan 
merasa puas.30 
 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah panduan penelitian yang dapat menguraikan 
cara kerja penelitian secara keseluruhan. Metode penelitian terdiri dari : 
1. Paradigma Penelitian  
Penelitian pada hakekatnya merupakan suatu upaya untuk 
menemukan kebenaran atau untuk lebih membenarkan kebenaran. Usaha 
untuk mengejar kebenaran dilakukan oleh para Filosof, peneliti, maupun 
oleh para praktisi melalui model tertentu. Model tersebut biasanya dikenal 
dengan Paradigma. Menurut Bogdan dan Biklen Paradigma adalah 
Kumpulan Longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, konsep 
atau proposisi yang mengarahkan cara berpikir dan penelitian.31 Paradigma 
penelitian jika ingin mendeskripsikan dan ingin menafsirkan kebenaran, 
maka perlu memperbanyak informasi. Memperoleh informasi merupakan 
modal dasar seorang peneliti, guna menentukan apakah penelitian ini layak 
atau tidak untuk di angkat dalam mencari kebenaran. 
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Paradigma ilmiah merujuk pada pola pikir koqnitif sehingga 
menghasilkan sebuah teori baru yang relevan sesuai dengan zamannya. 
Apabila seseorang ingin melakukan penelitian kualitatif, maka akan 
dibimbing oleh seperangkat asumsi. Asumsi inilah yang akan bermanfaat 
untuk membimbing keseluruhan tindakan dan perilaku riset.  
Namun demikian bukan  berarti  dalam  penelitian kualitatif 
terbebas dari laporan   yang  berbentuk  angka-angka.  Satu   hal   yang  
penting  dalam penelitian  kualitatif  ini  bukan  bertujuan untuk  
memperoleh  generalisasi, tetapi data dianalisis secara induktif untuk dicari 
polanya untuk selanjutnya dicari  makna  dari  pola  tersebut.  Dengan  
demikian,  hasil  penelitian  ini bersifat idiografik yang mementingkan 
makna dalam konteks ruang dan waktu.    
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini, peneliti memakai dengan pendekatan kualitatif 
deskripsi artinya peneliti hanya menggambarkan fenomena kasus yang 
terjadi di lapangan atau untuk melihat lebih dalam untuk mengamati kasus. 
Harapan penelitian kualitatif diarahkan menemukan kebenaran serta 
menyelesaikan masalah dan untuk menghasilkan perbaikan-perbaikan mutu 
kerja. 
Menurut Lexy J. Moleong, penelitian kualitatif deskripsi adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.32 
                                                             






Pendekatan adalah sudut pandang yang digunakan oleh peneliti 
untuk melihat dan menganalisis suatu data atau fakta.  
Ada beberapa pendekatan penelitian antara lain : 
a. Pendekatan Historis 
SMK Muhammadiyah 1 Kedungtuban di bawah Majelis Dikdasmen 
PCM Kedungtuban, membantu pemerintah mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengimplementasikan visi dan misi muhammadiyah yang 
tertuang dalam al-Qur’an Surat Ali Imron Ayat 104. 
b. Pendekatan Teologi  
Menguatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah dengan cara 
menambah mapel agama. 
c. Dasar Filosofi Sekolah 
SMK Muhammadiuah 1 Kedungtuban merupakan sekolah yang 
mengutamakan pertumbuhan karakter dan berbudaya mutu. Membimbing 
dan mengarahkan peserta didik menjadi insan yang bertaqwa dan 
pengalaman, ketrampilan menumbuh kembangkan kompetensi yang di 
miliki siswa. Siswa yang berkarakter jelek menjadi karakter baik, siswa 
yang belum sholat menjadi mau sholat dan terbiasa istiqomah 








d. Pendekatan Psikologis 
Keberagaman peserta didik sangat berbeda-beda, karena beda 
pengasuhan waktu kecil sampai dewasa. Peran psikologi sangat penting 
untuk mendeteksi sikap, karakter sedini mungkin, sehingga jika ada yang 
berkarakter tidak baik segera bisa diatasi, apabila ada siswa yang 
bermasalah. 
 
4. Subyek dan Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini implementasi manajemen kurikulun untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di SMK Muhammadiyah 1 Kedungtuban 
Blora. Sedangkan subyek penelitian adalah waka kurikulum dan staf, kepala 
sekolah dan dokumen-dokumen pendukung di SMK Muhammadiyah 1 
Kedungtuban Blora. Adapun waktu penelitian sejak bulan Maret 2021. 
5. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa 
metode, yaitu: 
1) Metode Observasi 
Observasi cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat langsung ke 
lapangan (Laboratorium, perpustakaan), terhadap obyek yang diteliti 
(populasi).33 
2) Metode Wawancara  
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara.  
                                                             





3) Metode Dokumentasi 
Dokumen merupakan data yang valid dalam membuat laporan penelitian, 
baik berupa data, informasi, foto, catatan harian, profil sekolah, struktur 
organisasi, visi dan misi sekolah, data tentang kurikulum, silabus dan data 
lainnya yang berkenaan tentang permasalahan penelitian. Menurut Rully 
Indrawan, studi dokumen bukan semata mengumpulkan data, kemudian 
disalin bagian tertentu yang dianggap penting, dan kemudian dimunculkan 
dalam laporan, namun juga sebagai upaya peneliti untuk memahami 
persoalan yang diteliti secara komprehansif untuk lahirnya sebuah teori.34 
4) Diskusi Fokus (Focus Group Discusion) 
Diskusi fokus adalah memperoleh informasi dan data akurat dari pihak-
pihak yang terkait dan kompeten pada bidangnya dalam sebuah forum 
terbatas. Kegiatan ini lebih efisien dari wawancara, karena nara sumbernya 
dikumpulkan, sehingga bila ada perbedaan persepsi dan pemahaman antara 
narasumber bisa diselesaikan dalam forum itu. Diskusi bisa dihadiri 8 atau 
12 orang yang memiliki kepentingan yang sesuai dengan obyek penelitian. 
Mereka membicarakan fokus up.35 
5) Analisis Data 
Analisis yang digunakan adalah analisis induktif yaitu dimulai dari 
fakta pengalaman, peneliti datang langsung ke lapangan, mengamati, 
menafsirkan, menganalisis, dan mengambil kesimpulan dari kejadian yang 
didapatkan di lapangan. 
                                                             
34Rully Indrawan, R.Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian (Bandung: PT.Refika 
Aditama,2014). hlm.139. 





G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan bagian-bagian yang 
menguraikan bab-bab yang direncanakan dalam penelitian, dalam 
sistematika penelitian ini penulis akan menjelaskan dan menjabarkan 
langkah-langkah dalam melakukan penelitian dari awal melakukan penelitian 
yang dilakukannya. 
Sistematika pembahasan ini meliputi Bab I yaitu pendahuluan,  
didalamnya ada beberapa sub bab sebagai berikut yaitu latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian,  dan  sistematika pembahasan.  
Selanjutnya kajian  pustaka terletak  pada  Bab  II Landasan Teori,  
didalam Bab II ini berisi tentang Teori yang digunakan dalam penelitian 
sebagai bahan untuk melakukan analisis terhadap penelitian yang sedang 
dilakukan pada Bab IV.  Pada Bab III Data, didalam bab III merupakan isi 
temuan dan paparan data-data di lapangan, hasil observasi, pelacakan 
dokumen dan wawancara yang telah dilakukan oleh penulis. Bab IV Analisis 
data, di bab IV merupakan isi dari analisis, yaitu penilaian dan kritik peneliti 
terhadap teori pada Bab II dan data pada Bab III sehingga hasil penelitian 
dapat menjawab permasalahan dan tujuan pembahasan dalam kerangka 
teoritik yang telah dikemukakan. Pada bab V Kesimpulan, di dalam Bab V 
ini merupakan kesimpulan, Implikasi dan saran atau rekomendasi terhadap 
penelitian berikutnya. Kesimpulan ditarik dari hasil analisis data. Sedangkan 
saran ditulis berdasarkan simpulan yang disajikan dengan jelas dan spesifik, 
ditujukan kepada siapa tentang apa, serta bagaimana implementasinya.
